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BAB  V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pendapatan keluarga, pengeluaran keluarga, pendidikan dan tingkat 

pengangguran terbuka terhadap jumlah stunting di Kabupaten Bojonegoro tahun 

2013-2024. Berdasarkan pengujian statistik dengan menggunakan data time 

series, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah :  

1. Variabel pendapatan keluarga berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap variabel jumlah stunting di Kabupaten Bojonegoro tahun 2013-2024 

karena di Kabupaten Bojonegoro pendapatan keluarga tidak menjadi faktor 

utama  yang memengaruhi penurunan angka stunting, terdapat faktor-faktor lain 

yang lebih kuat dalam mempengaruhi angka stunting di Kabupaten Bojonegoro 

seperti faktor-faktor lain yang lebih kuat dalam mempengaruhi angka stunting 

di Kabupaten Bojonegoro seperti kurangnya pemahaman mengenai sanitasi 

dan gizi,  hal ini dapat memicu terjadinya penyakit seperti diare yang dapat 

menimbulkan stunting. 

2. Variabel pengeluaran keluarga berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap jumlah stunting di Kabupaten Bojonegoro tahun 2013-2024. Hal ini 

karena di Bojonegoro terdapat keluarga dengan pengeluaran yang cukup tinggi 

tapi tidak diimbangi dengan pola pemberian makanan yang kurang tepat atau 

kurangnya perhatian terhadap Kesehatan anak. Namun ada juga sebaliknya, 

ada keluarga yang memiliki pengeluaran yang relatif rendah tapi mampu 

menjaga
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pola pemberian makanan yang tepat dan mampu menjaga kondisi anak dengan 

baik, menjaga kebersihan lingkungan dan memahami pentingnya asupan gizi 

yang seimbang. 

3. Variabel pendidikan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap jumlah 

stunting di Kabupaten Bojonegoro tahun 2013-2024. Hal ini karena keluarga di 

Bojonegoro yang berpendidikan tinggi cenderung kurang mampu memberikan 

asupan gizi yang baik dan cukup bagi anak mereka sehingga risiko anak 

terkena stunting masih tinggi. Selain itu keluarga yang memiliki tingkat 

Pendidikan relatif rendah memiliki  pemahaman mengenai gizi lebih tinggi 

sehingga kesehatan anak dan keluarga lebih baik dibandingkan mereka yang 

berpendidikan tinggi. tingkat pengetahuan yang tinggi tidak menjamin dapat 

diaplikasikan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari, hal ini karena dapat 

dipengaruhi oleh  faktor budaya dan lingkungan. 

4. Variabel tingkat pengangguran terbuka berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap jumlah stunting di Kabupaten Bojonegoro tahun 2013-2024. Hal ini 

dikarenakan karena jumlah stunting dapat dipengaruhi oleh faktor lain 

dibandingkan dengan status pekerjaan seseorang. Keluarga yang anggota 

keluarganya tidak bekerja masih dapat memenuhi kebutuhan gizi anak melalui 

bantuan anggota keluarga yang bekerja, usaha informal, maupun bantuan 

social dari pemerintah. 

5. Secara simultan variabel dari pendapatan keluarga, pengeluaran keluarga, 

pendidikan dan tingkat pengangguran terbuka memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel jumlah stunting. Hal ini menegaskan bahwa 

kombinasi dari faktor ekonomi dan pendidikan saling berinteraksi dalam 

mempengaruhi jumlah stunting. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut :  

1. Bagi pemerintah, diharapkan tetap konsisten dengan upaya dan program-

program pemerintah yang telah dilakukan untuk menurunkan angka stunting 

seperti kebijakan anggaran untuk menurunkan angka stunting, serta 

melaksanakan Gerakan Minum Susu, Daging, dan Telur (Gerimis Madu) dan 

Gerakan Memasyarakatkan Memakan Ikan (Gemarikan) sebagai sarana untuk 

mendiskusikan program pengurangan stunting, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia pada generasi yang akan datang.  

2. Bagi Masyarakat, terutama orang tua yang mempunyai anak kecil, 

diharapkan lebih perhatian dalam memenuhi kebutuhan gizi anak mulai 

dari masa kehamilan hingga anak berusia balita. Orang tua 

perlu mengatur pendapatan dan pengeluaran keluarga dengan bijak, fokus 

pada kebutuhan makan bergizi, kesehatan, sanitasi untuk mendukung 

pertumbuhan anak, dan dengan mendukung dan ikut serta melaksanakan 

program-program yang dijalankan oleh pemerintah dan dinas-dinas terkait, 

dalam upaya pencegahan stunting. Upaya ini sangat penting untuk mencegah 

terjadinya stunting dan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 

masa yang akan datang.  

3. Bagi akademika, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 

penelitian selanjutnya dengan menggunakan periode penelitian yang lebih 

panjang, metode analisis yang berbeda, dan menggunakan atau menambah 

variabel bebas lain yang dapat mempengaruhi jumlah stunting, sehingga dapat 

mengetahui permasalahan yang menyebabkan stunting  dengan lebih akurat. 
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5.3 Implikasi Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan pada bab sebelumnya, 

dapat dikemukakan implikasi peneitian sebagai berikut :  

1. Implikasi Teoritis  

Hasil penelitian ini yaitu variabel pendapatan keluarga, pengeluaran 

keluarga, pendidikan dan tingkat pengangguran terbuka berpengaruh tidak 

signifikan terhadap jumlah stunting di Kabupaten Bojonegoro, dikarenakan 

terdapat faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap angka stunting di 

Kabupaten Bojonegoro seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 

2022) yang menunjukkan bahwa jenis lantai rumah yang lembab dan sanitasi 

yang tidak layak dapat mempengaruhi stunting.  

2. Implikasi Praktis  

Secara praktis hasil penelitian ini menegaskan bahwa stunting di sebabkan 

oleh banyak faktor tidak hanya faktor pendapatan, pengeluaran, pendidikan, 

dan tingkat pengangguran terbuka namun juga disebabkan oleh perilaku hidup 

yang tidak menjaga kebersihan dan sanitasi yang tidak layak. Diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan wawasan serta informasi baru mengenai 

stunting yang ada di Kabupaten Bojonegoro.
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